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MOTTO 

 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya bersama 

kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau telah selesai (dari sesuatu 

urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain). Dan hanya kepada 

Tuhanmulah engkau berharap.” 

~Q.S. Al-Insyirah: 6-8~ 
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KARAKTERISTIK BIOFOAM BERBAHAN DASAR 

LIMBAH KULIT SINGKONG DAN AMPAS TEBU 

DENGAN PENAMBAHAN JAMUR Fusarium sp. 

PENGGANTI STYROFOAM SINTETIS 

Mukhammad Ibnu Muta’aal Kamdan 

18106040027 

ABSTRAK 

Biofoam (Biodegradable foam) merupakan salah satu produk yang berpotensi 

menjadi alternatif pengganti styrofoam berbahan polimer sintesis. Pemanfaatan 

limbah pertanian yang mengandung pati dan selulosa seperti limbah kulit singkong 

dan ampas tebu, potensial dimanfaatkan sebagai substrat produksi biofoam dengan 

menggunakan penambahan bahan perekat berasal dari miselium jamur dari genus 

Fusarium sp. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh variasi 

komposisi substrat dan waktu pertumbuhan miselium Fusarium sp. terhadap 

karakteristik mekanik (densitas) dan fisik (daya serap air dan biodegradibilitas) 

biofoam berbahan dasar limbah kulit singkong dan ampas tebu. Lima isolat 

Fusarium sp. (1BW2, 2BW, 2BW2, C3B, dan C2Pr) dievaluasi kemampuan 

tumbuhnya pada substrat bubuk kulit singkong dan ampas tebu dengan komposisi 

subtsrat dan masa inkubasi yang berbeda-beda. Isolat Fusarium sp. C3B terpilih 

berdasarkan hasil screening yaitu berdasarkan kemampuan tumbuhnya media 

campuran bubuk kulit singkong dan ampas tebu, dan nilai densitasnya.  Isolat C3B 

memiliki aktivitas amilolitik dan selulolitik meski dengan nilai indeks enzim relatif 

rendah yaitu berturut-turut 4,30 dan 4,80 mm. Berdasarkan hasil uji mekanik dan 

fisik, komposisi 10 g bubuk kulit singkong berpengaruh secara signifikan terhadap 

produk biofoam sedangkan isolat C3B memiliki potensi dalam memperbaiki 

struktur dan kualitas produk biofoam pada waktu inkubasi 14 dan 21 hari. Dengan 

demikian, Fusarium sp. C3B memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai bahan 

tambahan dalam pembuatan produk biofoam. 

Kata kunci: Biofoam, Fusarium sp., aktivitas enzimatis, limbah kulit singkong, 

ampas tebu.   
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CHARACTERISTICS OF BIOFOAM BASED ON 

CASSAVA PEEL WASTE AND SUGARCANE BAGASSE 

WITH THE ADDITION OF Fusarium sp. TO REPLACE 

SYNTHETIC STYROFOAM 

Mukhammad Ibnu Muta’aal Kamdan 

18106040027 

ABSTRACT 

Biofoam (Biodegradable foam) is one product that has the potential to be an 

alternative to styrofoam made from synthetic polymers. The utilization of 

agricultural waste containing starch and cellulose, such as cassava peel waste and 

bagasse, has the potential to be used as a substrate for biofoam production using 

the addition of adhesive material derived from fungal mycelium from the genus 

Fusarium sp. The purpose of this study was to determine the effect of variations in 

substrate composition and growth time of Fusarium sp. mycelium on mechanical 

(density) and physical (water absorption and biodegradability) characteristics of 

biofoam made from cassava peel waste and bagasse. Five isolates of Fusarium sp. 

(1BW2, 2BW, 2BW2, C3B, and C2Pr) were evaluated for their growth ability on 

cassava peel powder and bagasse substrates with different substrate compositions 

and incubation periods. Fusarium sp. isolate C3B was selected based on the 

screening results, namely based on its ability to grow on mixed media of cassava 

peel powder and bagasse, and its density value.  Isolate C3B has amylolytic and 

cellulolytic activities although with relatively low enzyme index values of 4.30 and 

4.80 mm, respectively. Based on the results of mechanical and physical tests, the 

composition of 10 g cassava peel powder significantly affects biofoam products 

while isolate C3B has the potential to improve the structure and quality of biofoam 

products at incubation times of 14 and 21 days. Thus, Fusarium sp. C3B has the 

potential to be developed as an additive in the manufacture of biofoam products. 

Keywords: Biofoam, Fusarium sp., enzymatic activities, cassava peel waste, 

sugarcane bagasse 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Salah satu polimer yang dimanfaatkan secara luas dalam produksi 

bahan pengemas adalah polistirena, mempunyai sifat fleksibel, tidak mudah 

pecah, tahan air, ringan, kuat serta harganya yang murah menjadikannya 

bahan penyusun produk plastik (Rosmainar et al., 2021). Sifat plastik yang 

sukar terurai dapat memungkinkan terjadinya pencemaran tanah atau air 

saat keberadaannya sudah menjadi sampah di alam. Sampah plastik juga 

akan menghasilkan senyawa karsinogenik berupa polychloro dibenzo 

dioxins dan polychloro dibenzo furan yang berbahaya bagi lingkungan dan 

makhluk hidup saat dibakar. Metode daur ulang sampah plastik hanya akan 

menghasilkan produk baru yang tidak efisien dengan kualitas yang rendah 

(Lumingkewas et al., 2021). 

Indonesia menempati peringkat kedua dunia setelah Tiongkok 

sebagai negara penyumbang sampah plastik terbesar (World Bank, 2018). 

Indonesia menghasilkan sekitar 3,22 juta ton/tahun dan sekitar 0,48-1,29 ton 

sampah plastik terbuang ke laut per tahunnya. Pengelolaan sampah plastik 

yang tidak baik menyebabkan negara Indonesia berada di peringkat kelima 

dunia sebagai negara dengan sampah plastik yang tidak dikelola dengan 

baik dengan jumlah sekitar 820 ribu sampah plastik (Hendar et al., 2022). 

Styrofoam merupakan jenis plastik berbahan polistirena yang 

banyak dimanfaatkan sebagai pengemas makanan. Kandungan stirena 

sebesar 5% akan berbahaya saat digunakan sebagai wadah makanan (Insan 
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et al., 2022). Stirena merupakan bahan kimia beracun (neurotoksik) yang 

dapat menyerang saraf dan mengakibatkan kerusakan saraf otak pada 

manusia. World Health Organization (WHO) dan Environmental 

Protection Agency (EPA) menyatakan bahwa benzen (senyawa penyusun 

stirena) tidak dapat dicerna oleh sistem pencernaan dan tidak dapat 

diekskresikan melalui urin maupun feses (Harunsyah et al., 2020). 

Penggunaannya yang sekali pakai menyebabkan styrofoam bersifat tidak 

ramah lingkungan sebab jumlah produksinya yang melimpah dan tidak 

dapat terurai di alam (Lumingkewas et al., 2021). Oleh sebab itu diperlukan 

adanya suatu alternatif pengganti styrofoam sebagai pengemas makanan 

dari bahan alam yang lebih ramah lingkungan dan tidak memberikan efek 

buruk bagi kesehatan manusia. 

Biokomposit adalah campuran dua atau lebih material yang terdiri 

dari biopolimer yang diperkuat oleh serat alam. Bahan berbasis bio 

didefinisikan sebagai bahan yang mengandung setidaknya satu komponen 

yang diproduksi secara biologis dan dapat terurai sepenuhnya secara hayati. 

Faktor utama yang menarik dari keberadaan biokomposit adalah adanya 

kemungkinan untuk memanfaatkan limbah biologis, seperti sekam, limbah 

serat, maupun sisa batang (Girometta et al., 2019). 

Pati dan selulosa merupakan contoh polisakarida hayati yang 

melimpah di alam. Pati telah banyak dimanfaatkan di berbagai industri 

seperti pada pembuatan plastik biodegradable karena sifatnya yang tidak 

beracun dan dapat diperbaharui (Guo et al., 2019), salah satunya pati dari 
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kulit singkong. Limbah kulit singkong mengandung pati sebesar 44-49% 

sehingga berpotensi dimanfaatkan sebagai bahan pembuatan plastik 

biodegradable (Sarlinda et al., 2022). 

Selulosa merupakan salah satu polimer alam yang jumlahnya 

melimpah dan dapat diekstraksi dari kayu maupun kapas. Selain itu, 

selulosa juga bersifat biokompatibel, toksisitasnya rendah dan 

biodegradable sehingga cukup menjanjikan dalam pembuatan plastik 

biodegradable (Xu et al., 2016). Ampas tebu merupakan salah satu limbah 

organik dengan kandungan selulosa yang tinggi sebesar 37% dengan ikatan 

antar seratnya yang kuat (Bahri et al., 2021). Ampas tebu merupakan suatu 

residu dari proses penggilingan tanaman tebu setelah diekstrak air gulanya 

sehingga dihasilkan sebuah produk samping berupa sejumlah besar limbah 

berserat yang dikenal sebagai ampas tebu (bagasse) (Purnawan et al., 2012). 

Guna memanfaatkan kedua jenis limbah organik tersebut, diperlukan 

penguraian kandungan pati dan selulosa melalui aktivitas enzim amilase dan 

selulase, salah satunya dengan memanfaatkan jamur. Salah satu jenis jamur 

yang mempunyai potensi tersebut adalah jamur dari genus Fusarium sp. 

Fusarium sp. merupakan jamur berfilamen yang terdistribusi di 

dalam tanah dan dikenal sebagai jamur tular tanah sebab kemampuannya 

dalam berasosiasi dengan akar tanaman sebagai parasit atau saprofit 

sehingga menyebabkan penyakit layu tanaman (Okungbowa & Shittu, 

2012). Choi et al. (2005) menjelaskan bahwa genus Fusarium sp. dapat 

memproduksi enzim amilase sehingga mampu mendegradasi substrat 
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berupa pati. Selain itu, spesies jamur Fusarium oxysporum juga telah diteliti 

di atas media jerami padi, ampas tebu, dan kulit pisang dalam mendegradasi 

selulosa, menunjukkan adanya kandungan enzim selulase di dalamnya 

(Kadarmoidheen et al., 2012). 

 Jamur Fusarium sp. akan melepaskan enzim amilase (α-amilase) 

dan selulase saat ditumbuhkan di atas media dengan kandungan nutrisi 

berupa pati dan selulosa. Pertumbuhan miselium menunjukkan bahwa 

jamur Fusarium sp. telah mendegradasi media pertumbuhan dan mengambil 

nutrisi untuk pertumbuhannya. Miselium akan terus tumbuh dan berikatan 

dengan media hingga membentuk struktur tiga dimensi yang kompak/solid 

(Nashiruddin et al., 2021). Struktur tiga dimensi mengacu pada sebuah 

struktur yang mempunyai panjang, lebar, dan tinggi atau tebal serta dapat 

dilihat dari berbagai arah pandang (Krisnawati & Supriyono, 2013). 

Struktur inilah yang disebut dengan struktur biofoam (biodegradable foam). 

Pati dan selulosa merupakan contoh bahan alam yang sering 

dimanfaatkan dalam pembuatan biofoam sebab mampu menghasilkan 

produk dengan beberapa keunggulan antara lain bahan mudah diperoleh, 

tidak beracun, biaya produksi rendah dan bersifat biodegradable (Hevira et 

al., 2021). Selain itu, pati dan selulosa juga mempunyai sifat termoplastik, 

sifat yang menunjukkan kemampuannya untuk dapat dibentuk/dicetak 

melalui proses pemanasan (Zulnazri, 2012), salah satunya berpotensi untuk 

dicetak menjadi bentuk kemasan biofoam (Stevens et al., 2010; Pratiwi et 

al., 2016). 



5 
 

 

Berdasarkan paparan di atas, potensi limbah kulit singkong dan 

ampas tebu akan dipelajari dengan memanfaatkan penambahan miselium 

Fusarium sp. sehingga dihasilkan produk biofoam sebagai alternatif bahan 

pengganti styrofoam sintetis. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh variasi komposisi bubuk kulit singkong dan ampas 

tebu terhadap uji densitas, daya serap air, dan biodegradibilitas biofoam 

dengan penambahan jamur Fusarium sp.? 

2. Bagaimana pengaruh waktu inkubasi terhadap uji densitas, daya serap 

air, dan biodegradibilitas biofoam dengan penambahan jamur Fusarium 

sp.? 

3. Bagaimana kemampuan aktivitas amilolitik dan selulolitik jamur 

Fusarium sp.?  

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui pengaruh variasi komposisi bubuk kulit singkong dan 

ampas tebu terhadap uji densitas, daya serap air, dan biodegradibilitas 

biofoam dengan penambahan jamur Fusarium sp. 

2. Mengetahui pengaruh waktu inkubasi terhadap uji densitas, daya serap 

air, dan biodegradibilitas biofoam dengan penambahan jamur Fusarium 

sp. 

3. Mengetahui kemampuan aktivitas amilolitik dan selulolitik jamur 

Fusarium sp. 
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D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat mengeksplorasi fungsi lain dari 

keberadaan jamur di alam salah satunya pada genus Fusarium sp. sebagai 

bahan berkelanjutan yang ramah bagi kelangsungan lingkungan dan 

makhluk hidup melalui potensinya dalam produksi biofoam atau 

biodegradable foam pengganti produk styrofoam sintesis dalam industri 

pengemasan makanan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah: 

1. Komposisi substrat dengan 10 g bubuk kulit singkong mampu 

memperbaiki kualitas biofoam berdasarkan uji densitas, daya serap air 

dan biodegradibilitas.  

2. Waktu inkubasi jamur Fusarium sp. selama 14 dan 21 hari mampu 

memperbaiki struktur dan kualitas biofoam berdasarkan uji densitas, 

daya serap air dan biodegradibilitas. 

3. Jamur Fusarium sp. pada isolat C3B mempunyai aktivitas amilolitik dan 

selulolitik berdasarakan zona bening yang muncul dan nilai indeksnya. 

B. Saran 

Saran dari penelitian ini adalah: 

1. Penelitian lebih lanjut masih perlu dilakukan terutama dalam hal 

pemilihan isolat jamur yang digunakan, kelayakan dalam pemakaian 

biofoam dan produksi secara massive sebagai bahan berkelanjutan untuk 

menggantikan peran Styrofoam sintesis (pembungkus makanan). 

2. Penelitian yang merujuk pada pemanfaatan miselium jamur dalam 

memproduksi bahan berkelanjutan ramah lingkungan merupakan hal 

yang baru di negara Indonesia sehingga diperlukan adanya perhatian dan 

perkembangan lebih lanjut ke arah yang lebih baik bagi kelangsungan 

hidup manusia dan lingkungan. 
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